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ABSTRACT 
This study aims to analyze the state of education in Ambon City as part of the 
development of education in Maluku Province, and to identify various challenges 
affecting the implementation of education. The study employed a qualitative 
approach with a literature review method utilizing various scientific sources, policy 
documents, government reports, and educational statistics. The analysis was 
conducted to obtain a comprehensive picture of access, quality, equity, and 
governance of education in Ambon City. The results of the study indicate that 
Ambon City has significant potential for educational development through the 
existence of diverse educational institutions, local government support, and 
community participation in supporting the educational process. Nevertheless, 
various challenges remain, including disparities in educational quality, limited 
facilities and infrastructure in some educational units, the need to improve the 
competency of teaching staff, and the suboptimal use of learning technology. To 
address these challenges, an educational development strategy is needed that 
includes strengthening educational governance, enhancing teacher 
professionalism, developing educational infrastructure, utilizing information 
technology in learning, and increasing collaboration between the government, 
schools, and the community. This strategy is expected to support the realization of 
a quality, inclusive, competitive, and sustainable education system in Ambon City. 
 
Keywords: Maluku Education, Ambon City, Education Conditions, Education 
Challenges, Education Development Strategy. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi pendidikan di Kota Ambon 
sebagai bagian dari perkembangan pendidikan di Provinsi Maluku, serta 
mengidentifikasi berbagai tantangan yang memengaruhi penyelenggaraan 
pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kepustakaan yang memanfaatkan berbagai sumber ilmiah, dokumen kebijakan, 
laporan pemerintah, dan data statistik pendidikan. Analisis dilakukan untuk 
memperoleh gambaran komprehensif mengenai akses, mutu, pemerataan, dan tata 
kelola pendidikan di Kota Ambon. Hasil kajian menunjukkan bahwa Kota Ambon 
memiliki potensi yang cukup besar dalam pengembangan pendidikan melalui 
keberadaan lembaga pendidikan yang beragam, dukungan pemerintah daerah, 
serta partisipasi masyarakat dalam mendukung proses pendidikan. Meskipun 
demikian, berbagai tantangan masih dihadapi, antara lain kesenjangan mutu 
pendidikan, keterbatasan sarana dan prasarana pada beberapa satuan pendidikan, 
kebutuhan peningkatan kompetensi tenaga pendidik, serta pemanfaatan teknologi 
pembelajaran yang belum optimal. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan 
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strategi pengembangan pendidikan yang mencakup penguatan tata kelola 
pendidikan, peningkatan profesionalisme guru, pengembangan infrastruktur 
pendidikan, pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran, serta 
peningkatan kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat. Strategi 
tersebut diharapkan dapat mendukung terwujudnya sistem pendidikan yang 
berkualitas, inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan di Kota Ambon. 
 
Kata kunci: Pendidikan Maluku, Kota Ambon, Kondisi Pendidikan, Tantangan 

Pendidikan, Strategi Pengembangan Pendidikan. 
 

A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah 

satu sektor yang memiliki peranan 

penting dalam menentukan kualitas 

sumber daya manusia serta 

keberhasilan pembangunan suatu 

wilayah. Melalui pendidikan, individu 

memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan yang 

diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat, Tilaar (2012:15) . 

Selain itu, pendidikan menjadi sarana 

strategis dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam 

berbagai bidang pembangunan, baik 

sosial, ekonomi, maupun budaya. 

Dalam perspektif pembangunan 

nasional, pendidikan dipandang 

sebagai investasi jangka panjang 

yang mampu mendorong peningkatan 

kesejahteraan masyarakat serta 

memperkuat daya saing bangsa di 

masa depan, Hasbullah (2015:11). 

Dalam kerangka 

pembangunan nasional, pendidikan 

tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik, tetapi juga 

berperan dalam membentuk karakter, 

mengembangkan kompetensi, dan 

meningkatkan kemampuan 

masyarakat untuk bersaing, Suyanto 

& Jihad (2013:27). Proses pendidikan 

memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk mengembangkan kapasitas 

intelektual, keterampilan sosial, serta 

nilai-nilai etika yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, pendidikan menjadi 

instrumen penting dalam 

mempersiapkan generasi yang 

mampu menghadapi perubahan 

global, perkembangan teknologi, serta 

dinamika kehidupan yang semakin 

kompleks, Mulyasa (2018:5) 

Atas dasar tersebut, 

pembangunan pendidikan 

ditempatkan sebagai salah satu 
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agenda prioritas dalam upaya 

mewujudkan masyarakat yang maju, 

mandiri, dan sejahtera. Berbagai 

kebijakan pendidikan yang disusun 

pemerintah diarahkan untuk 

memperluas akses layanan 

pendidikan, meningkatkan mutu 

pembelajaran, memperkuat relevansi 

pendidikan dengan kebutuhan 

masyarakat, serta meningkatkan daya 

saing sumber daya manusia 

Hasbullah (2015:15). Pendidikan yang 

berkualitas diyakini memiliki kontribusi 

besar dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan, meningkatkan 

produktivitas masyarakat, dan 

mendukung keberlanjutan 

pembangunan nasional, Tilaar 

(2012:22). 

Pada wilayah kepulauan 

seperti Maluku, penyelenggaraan 

pendidikan menghadapi tantangan 

yang lebih beragam dibandingkan 

dengan wilayah daratan. Kondisi 

geografis yang terdiri atas banyak 

pulau menyebabkan layanan 

pendidikan tidak selalu dapat 

dijangkau secara merata oleh seluruh 

masyarakat Wakano (2019:68). 

Situasi tersebut berpengaruh 

terhadap akses peserta didik terhadap 

pendidikan, distribusi tenaga pendidik, 

serta ketersediaan fasilitas dan 

infrastruktur pendidikan yang 

memadai. Oleh karena itu, aspek 

geografis menjadi salah satu faktor 

penting yang memengaruhi efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan di 

daerah kepulauan, Rahawarin 

(2021:73). 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kepustakaan (library research). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian bertujuan untuk mengkaji, 

memahami, dan mendeskripsikan 

berbagai fenomena pendidikan yang 

berkembang di Provinsi Maluku 

dengan fokus kajian pada Kota Ambon. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang 

mendalam mengenai kondisi 

pendidikan, berbagai tantangan yang 

dihadapi, serta upaya dan strategi 

pengembangan pendidikan yang 

dilakukan oleh pemerintah maupun 

institusi pendidikan. Menurut Moleong 

(2018:6) penelitian kualitatif 

merupakan suatu metode penelitian 

yang berupaya memahami fenomena 

yang dialami oleh subjek penelitian 

secara menyeluruh melalui deskripsi 

yang disajikan dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa pada situasi yang alamiah. 
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Metode studi kepustakaan 

digunakan karena penelitian ini tidak 

bertumpu pada pengumpulan data 

lapangan secara langsung, melainkan 

pada analisis berbagai sumber literatur 

yang memiliki keterkaitan dengan 

fokus penelitian. Sumber data yang 

digunakan mencakup buku, artikel 

jurnal, hasil penelitian terdahulu, 

dokumen kebijakan pendidikan, 

laporan pemerintah, serta data statistik 

yang berhubungan dengan kondisi 

pendidikan di Maluku dan Kota Ambon. 

Melalui penelaahan literatur tersebut, 

peneliti memperoleh landasan teoritis 

dan bukti empiris yang dapat 

memperkuat proses analisis. Sugiyono 

(2022:291) menjelaskan bahwa studi 

kepustakaan merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengkajian berbagai dokumen 

dan sumber tertulis yang relevan 

dengan permasalahan penelitian. 

Pemilihan pendekatan kualitatif 

didasarkan pada pandangan bahwa 

pendidikan merupakan fenomena 

sosial yang kompleks dan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, seperti kondisi geografis, 

sosial, budaya, ekonomi, serta 

kebijakan pemerintah. Dalam konteks 

Maluku sebagai wilayah kepulauan, 

permasalahan pendidikan tidak dapat 

dipahami hanya melalui data numerik, 

tetapi juga memerlukan pemahaman 

yang mendalam terhadap kondisi dan 

karakteristik lokal yang melingkupinya. 

Oleh karena itu, pendekatan kualitatif 

dianggap lebih tepat untuk 

memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai dinamika 

pendidikan yang berkembang di Kota 

Ambon sebagai pusat pendidikan di 

Provinsi Maluku. 

Penerapan metode studi 

kepustakaan diharapkan mampu 

menghasilkan kajian yang sistematis, 

objektif, dan didasarkan pada berbagai 

bukti ilmiah yang kredibel. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pendidikan, 

khususnya yang berkaitan dengan 

pendidikan di wilayah kepulauan. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam perumusan 

kebijakan pendidikan serta menjadi 

referensi bagi penelitian lanjutan yang 

membahas isu-isu pendidikan di 

Provinsi Maluku dan daerah kepulauan 

lainnya. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Gambaran Umum Pendidikan di 
Kota Ambon 

Kota Ambon merupakan pusat 

administrasi Provinsi Maluku yang 

memiliki posisi penting dalam 

berbagai sektor pembangunan, 

termasuk pemerintahan, 

perekonomian, sosial, dan 

pendidikan. Sebagai ibu kota provinsi, 

Kota Ambon berfungsi sebagai pusat 

layanan pendidikan yang menjadi 

tujuan masyarakat dari berbagai 

daerah di Maluku untuk memperoleh 

akses pendidikan yang lebih 

berkualitas, Badan Pusat Statistik 

Kota Ambon (2024). Ketersediaan 

berbagai institusi pendidikan, mulai 

dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi, baik yang dikelola pemerintah 

maupun swasta, menjadikan Kota 

Ambon sebagai wilayah dengan 

fasilitas pendidikan yang lebih 

berkembang dibandingkan sebagian 

besar daerah lainnya di Provinsi 

Maluku. Oleh karena itu, 

perkembangan sektor pendidikan di 

Kota Ambon memiliki kontribusi yang 

besar terhadap peningkatan kualitas 

sumber daya manusia di tingkat 

regional. Dinas Pendidikan Kota 

Ambon (2024) 

Perkembangan pendidikan di 

Kota Ambon dalam beberapa tahun 

terakhir menunjukkan tren yang cukup 

menggembirakan. Pemerintah daerah 

telah melaksanakan berbagai 

program yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu layanan 

pendidikan melalui pembangunan dan 

rehabilitasi sarana pendidikan, 

peningkatan kapasitas tenaga 

pendidik, serta penguatan tata kelola 

sekolah, Kementerian Pendidikan 

Dasar dan Menengah (2024). 

Berbagai program tersebut dirancang 

untuk menjawab kebutuhan 

masyarakat sekaligus menyesuaikan 

sistem pendidikan dengan tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Selain itu, implementasi 

berbagai kebijakan pendidikan 

nasional yang didukung oleh 

pemerintah daerah turut memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan 

kualitas penyelenggaraan pendidikan 

di Kota Ambon, Dinas Pendidikan 

Kota Ambon (2024).  

Berbagai potensi yang dimiliki 

menjadikan Kota Ambon memiliki 

peluang yang besar untuk 

berkembang sebagai salah satu pusat 

pendidikan unggulan di kawasan timur 

Indonesia. Akan tetapi, upaya untuk 

mewujudkan hal tersebut memerlukan 
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komitmen yang kuat dari seluruh 

pemangku kepentingan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan 

secara berkesinambungan. 

Penguatan kapasitas sumber daya 

manusia pendidikan, pemerataan 

akses layanan pendidikan, serta 

peningkatan kualitas sarana dan 

prasarana menjadi faktor penting yang 

perlu terus dikembangkan guna 

mendukung terwujudnya sistem 

pendidikan yang berkualitas dan 

berdaya saing, Leasa, Batlolona, & 

Talakua, (2020: 34) 

2. Tantangan Pendidikan di Kota 
Ambon 

Salah satu permasalahan 

utama yang masih dihadapi dalam 

penyelenggaraan pendidikan di Kota 

Ambon adalah belum meratanya 

kualitas pendidikan antar satuan 

pendidikan. Walaupun akses 

masyarakat terhadap layanan 

pendidikan di Kota Ambon tergolong 

lebih baik dibandingkan beberapa 

daerah lain di Provinsi Maluku, 

perbedaan mutu pendidikan antar 

sekolah masih terlihat cukup 

signifikan, Rahawarin (2021:73–75). 

Sekolah yang berada di kawasan 

pusat kota umumnya memiliki sarana 

dan prasarana yang lebih lengkap 

serta dukungan sumber daya yang 

lebih memadai dibandingkan sekolah 

yang berada di wilayah pinggiran. 

Ketimpangan tersebut berpotensi 

memengaruhi kualitas proses 

pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik sehingga dapat 

menimbulkan kesenjangan capaian 

pendidikan antarsekolah, Badan 

Pusat Statistik Kota Ambon (2024) 

Permasalahan lain yang 

menjadi perhatian adalah kualitas dan 

distribusi tenaga pendidik. 

Keberhasilan proses pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh kompetensi 

guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang 

efektif. Namun, kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

profesional guru masih bervariasi 

antar sekolah. Di samping itu, 

perkembangan kurikulum serta 

kemajuan teknologi pendidikan 

menuntut guru untuk terus 

meningkatkan kapasitas dan 

kompetensinya. Oleh sebab itu, 

penguatan kompetensi guru melalui 

pendidikan dan pelatihan 

berkelanjutan menjadi kebutuhan 

penting dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan di Kota Ambon, 

Mulyasa (2018:34–38) 

Kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi turut menghadirkan 
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tantangan baru dalam dunia 

pendidikan. Transformasi digital yang 

berlangsung dalam berbagai aspek 

kehidupan menuntut lembaga 

pendidikan untuk mampu 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses pembelajaran. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, sekolah 

memerlukan dukungan infrastruktur 

teknologi yang memadai serta tenaga 

pendidik yang memiliki kemampuan 

literasi digital yang baik. Akan tetapi, 

tingkat kesiapan sekolah dalam 

mengadopsi pembelajaran berbasis 

teknologi masih beragam. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya dukungan 

yang lebih kuat dari pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan berbagai 

pihak terkait untuk mempercepat 

transformasi digital di sektor 

pendidikan.  Leasa, Batlolona, & 

Talakua (2020:112–116).  

3. Strategi Pengembangan 
Pendidikan di Kota Ambon 

Upaya peningkatan kualitas 

pendidikan di Kota Ambon 

memerlukan strategi pengembangan 

yang terencana, sistematis, dan 

berkelanjutan agar mampu menjawab 

berbagai tantangan yang dihadapi 

sektor pendidikan. Salah satu strategi 

yang dapat diterapkan adalah 

penguatan kebijakan pendidikan 

berbasis data (evidence-based 

policy). Pemanfaatan data yang 

akurat dan terkini dalam proses 

perencanaan serta pengambilan 

keputusan memungkinkan 

pemerintah daerah dan para 

pemangku kepentingan pendidikan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan, 

potensi, serta berbagai permasalahan 

yang dihadapi oleh satuan pendidikan 

secara lebih tepat. Dengan demikian, 

program dan kebijakan yang 

dirumuskan dapat lebih efektif, efisien, 

dan sesuai dengan kondisi nyata yang 

terdapat di lapangan sehingga mampu 

memberikan dampak yang optimal 

terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. Sugiyono (2022:291–295) 

Peningkatan kualitas tenaga 

pendidik juga menjadi salah satu 

aspek penting dalam strategi 

pengembangan pendidikan. Guru 

memiliki peran sentral dalam 

menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran dan pencapaian tujuan 

pendidikan. Oleh karena itu, 

diperlukan berbagai upaya untuk 

memperluas kesempatan guru dalam 

mengikuti pelatihan, pendidikan 

lanjutan, kegiatan pengembangan 

profesional, serta program 

peningkatan kompetensi yang 

berkelanjutan. Melalui peningkatan 
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kapasitas tersebut, guru diharapkan 

mampu mengembangkan 

pembelajaran yang lebih kreatif, 

inovatif, dan berpusat pada kebutuhan 

peserta didik. Selain itu, guru yang 

profesional akan lebih siap 

mengintegrasikan teknologi dan 

berbagai pendekatan pembelajaran 

modern guna meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar. Mulyasa 

(2018:34–40) 

Strategi berikutnya yang perlu 

mendapat perhatian adalah 

penguatan digitalisasi pendidikan. 

Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah membuka 

peluang yang luas dalam 

meningkatkan akses dan kualitas 

layanan pendidikan. Pemanfaatan 

teknologi dapat mendukung proses 

pembelajaran yang lebih fleksibel, 

interaktif, dan mudah diakses oleh 

peserta didik. Oleh karena itu, 

pengembangan infrastruktur teknologi 

pendidikan, penyediaan akses 

internet yang memadai, serta 

peningkatan kemampuan literasi 

digital bagi guru dan peserta didik 

perlu menjadi bagian penting dalam 

agenda pembangunan pendidikan di 

Kota Ambon. Langkah ini diharapkan 

mampu mempercepat transformasi 

pendidikan sekaligus mempersiapkan 

peserta didik menghadapi tantangan 

masyarakat digital. Suyanto & Jihad 

(2013:55–58).  

4. Analisis Kritis Kondisi 
Pendidikan di Kota Ambon 

Perkembangan sektor 

pendidikan di Kota Ambon 

menunjukkan capaian yang cukup 

positif apabila dibandingkan dengan 

sebagian besar daerah lain di Provinsi 

Maluku. Sebagai pusat pemerintahan 

provinsi, Kota Ambon memiliki 

berbagai keunggulan, antara lain 

ketersediaan lembaga pendidikan 

yang lebih lengkap, akses informasi 

yang lebih luas, serta dukungan 

infrastruktur pendidikan yang relatif 

memadai, Rahawarin (2021:73–75). 

Kondisi tersebut menjadikan Kota 

Ambon sebagai pusat pengembangan 

pendidikan yang memiliki peran 

strategis dalam menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas untuk 

mendukung pembangunan daerah. 

Meskipun demikian, berbagai 

kemajuan yang telah dicapai belum 

sepenuhnya mampu mengatasi 

sejumlah permasalahan mendasar 

yang masih dihadapi dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Badan 

Pusat Statistik Kota Ambon (2024) 

Salah satu isu yang masih 

menjadi tantangan utama adalah 
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adanya ketimpangan mutu pendidikan 

antar satuan pendidikan. Sekolah-

sekolah yang berada di kawasan 

pusat kota pada umumnya memiliki 

fasilitas pembelajaran yang lebih baik, 

tenaga pendidik yang lebih kompeten, 

serta akses terhadap teknologi 

pendidikan yang lebih memadai 

dibandingkan sekolah yang berada di 

wilayah pinggiran, Rahawarin 

(2021:75) . Fenomena ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

akses pendidikan belum sepenuhnya 

diikuti oleh pemerataan kualitas 

layanan pendidikan. Akibatnya, 

peluang peserta didik untuk 

memperoleh pendidikan yang 

berkualitas masih dipengaruhi oleh 

lokasi sekolah serta kondisi sosial dan 

ekonomi lingkungan tempat mereka 

tinggal. Wakano (2019:68–70). 

Dari aspek sumber daya 

manusia, kualitas guru merupakan 

salah satu faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan proses 

pendidikan. Berbagai program 

peningkatan kompetensi guru 

memang telah dilaksanakan, namun 

kebutuhan terhadap pengembangan 

profesional secara berkelanjutan 

masih sangat besar, Mulyasa 

(201:(34–40). Hal ini terutama 

berkaitan dengan penguasaan 

pembelajaran berbasis digital, 

penerapan asesmen autentik, serta 

implementasi kurikulum yang 

berorientasi pada pengembangan 

kompetensi peserta didik. Dalam 

perkembangan pendidikan modern, 

guru tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai penyampai materi 

pembelajaran, tetapi juga berperan 

sebagai fasilitator, motivator, dan 

pembimbing yang mampu membantu 

peserta didik mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan pada 

abad ke-21, Uno (2016:87–95). 

Di sisi lain, perubahan sosial 

yang berlangsung secara cepat serta 

kemajuan teknologi informasi 

memberikan tantangan baru bagi 

dunia pendidikan. Lembaga 

pendidikan dituntut untuk tidak hanya 

menghasilkan lulusan yang unggul 

secara akademik, tetapi juga memiliki 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. 

Kompetensi tersebut menjadi 

kebutuhan penting dalam menghadapi 

dinamika kehidupan masyarakat dan 

perkembangan dunia kerja yang 

semakin kompleks. Oleh karena itu, 

sistem pendidikan di Kota Ambon 

perlu terus melakukan berbagai 

inovasi agar mampu menyesuaikan 

diri dengan perubahan zaman dan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

207 
 

kebutuhan pembangunan di masa 

depan, Leasa, Batlolona, & Talakua 

(2020:112–116). 

5. Implikasi Kebijakan Pendidikan 
terhadap Pembangunan Daerah 

Pendidikan merupakan salah 

satu sektor yang memiliki keterkaitan 

yang sangat kuat dengan 

pembangunan daerah karena kualitas 

sumber daya manusia yang dihasilkan 

melalui pendidikan akan menentukan 

tingkat keberhasilan pembangunan 

dalam berbagai bidang. Dalam 

konteks Kota Ambon, 

penyelenggaraan kebijakan 

pendidikan yang efektif dan 

berorientasi pada peningkatan 

kualitas layanan pendidikan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas 

masyarakat, penguatan kapasitas 

tenaga kerja, serta percepatan 

pembangunan daerah. Selain itu, 

pendidikan yang berkualitas juga 

berperan dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan dan meningkatkan daya 

saing masyarakat dalam menghadapi 

berbagai tantangan pembangunan. 

Oleh sebab itu, sektor pendidikan 

perlu diposisikan sebagai investasi 

strategis jangka panjang dalam 

perencanaan pembangunan daerah 

yang berkelanjutan, Tilaar (2012:22–

25). 

Kebijakan pendidikan yang 

menekankan pemerataan akses dan 

peningkatan mutu pendidikan memiliki 

dampak yang penting dalam 

mewujudkan keadilan sosial di 

masyarakat. Melalui penyediaan 

layanan pendidikan yang berkualitas 

dan dapat diakses oleh seluruh 

lapisan masyarakat, pemerintah dapat 

memperkecil kesenjangan sosial yang 

muncul akibat perbedaan kondisi 

ekonomi, geografis, maupun latar 

belakang sosial masyarakat. 

Pendidikan yang merata tidak hanya 

meningkatkan kesempatan belajar 

bagi setiap individu, tetapi juga 

membuka peluang yang lebih besar 

bagi masyarakat untuk meningkatkan 

status sosial dan kualitas 

kehidupannya. Dengan demikian, 

pendidikan berfungsi sebagai 

instrumen yang efektif dalam 

menciptakan kesempatan yang setara 

bagi seluruh warga negara, Hasbullah 

(2015:52–56). 

6. Model Pengembangan 
Pendidikan Berkelanjutan di 
Kota Ambon 

Pengembangan pendidikan 

berkelanjutan merupakan suatu 

pendekatan yang memandang 

pendidikan sebagai bagian yang tidak 
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terpisahkan dari proses 

pembangunan jangka panjang. 

Pendekatan ini menekankan 

pentingnya kesinambungan dalam 

penyelenggaraan pendidikan agar 

mampu memberikan manfaat bagi 

masyarakat secara berkelanjutan, 

Tilaar (2012:85–90). Dalam konteks 

Kota Ambon, pengembangan 

pendidikan berkelanjutan perlu 

memperhatikan keseimbangan antara 

peningkatan mutu pendidikan, 

pemerataan akses layanan 

pendidikan, serta pelestarian nilai-nilai 

budaya lokal yang menjadi identitas 

masyarakat Maluku. Keseimbangan 

tersebut penting untuk memastikan 

bahwa pembangunan pendidikan 

tidak hanya menjawab kebutuhan saat 

ini, tetapi juga mampu mendukung 

kebutuhan generasi mendatang 

dalam menghadapi berbagai 

perubahan sosial, ekonomi, dan 

teknologi, Hasbullah (2015:67–72). 

Salah satu komponen utama 

dalam model pendidikan 

berkelanjutan adalah penguatan 

kapasitas sumber daya manusia 

pendidikan. Kualitas pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh kompetensi 

para pelaku pendidikan, termasuk 

guru, kepala sekolah, pengawas, dan 

tenaga kependidikan lainnya. Oleh 

karena itu, diperlukan berbagai 

program pengembangan profesional 

yang dirancang secara berkelanjutan 

guna meningkatkan kemampuan dan 

kualitas kinerja mereka. Program 

pelatihan, pendampingan, sertifikasi, 

serta pengembangan kompetensi 

berbasis kebutuhan menjadi langkah 

penting untuk memastikan bahwa 

sumber daya manusia pendidikan 

mampu beradaptasi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, serta dinamika kebutuhan 

masyarakat yang terus berubah, 

Mulyasa (2018:34–40 

Komponen penting lainnya 

adalah penguatan sistem pendidikan 

berbasis teknologi sebagai respons 

terhadap perkembangan era digital. 

Pemanfaatan teknologi dalam dunia 

pendidikan tidak hanya berfungsi 

untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran, tetapi juga 

berperan dalam memperluas akses 

pendidikan bagi masyarakat. 

Pengembangan berbagai inovasi 

seperti pembelajaran digital, 

perpustakaan elektronik, sistem 

informasi pendidikan, serta platform 

pembelajaran daring dapat menjadi 

alternatif dalam meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan. Dengan 

dukungan infrastruktur teknologi yang 
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memadai, pendidikan di Kota Ambon 

akan memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam menjangkau peserta didik 

serta menyediakan sumber belajar 

yang lebih beragam dan mudah 

diakses, Leasa, Batlolona, & Talakua, 

(2020:112–116) 

Selain penguatan aspek 

teknologi, model pendidikan 

berkelanjutan juga perlu dibangun 

berdasarkan nilai-nilai budaya lokal 

yang hidup dalam masyarakat. 

Kearifan lokal Maluku seperti Pela 

Gandong, Masohi, Badati, dan 

berbagai tradisi sosial lainnya memiliki 

nilai-nilai edukatif yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber 

pembelajaran. Integrasi budaya lokal 

ke dalam proses pendidikan tidak 

hanya berfungsi untuk menjaga 

keberlangsungan warisan budaya 

daerah, tetapi juga menjadi sarana 

yang efektif dalam membentuk 

karakter peserta didik. Melalui 

pendekatan ini, peserta didik dapat 

memahami identitas budayanya, 

menghargai keberagaman, serta 

mengembangkan sikap toleransi, 

solidaritas, dan tanggung jawab sosial 

yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat, Leasa (2020: 114–

118). 

Penerapan model pendidikan 

berkelanjutan memberikan peluang 

yang besar bagi Kota Ambon untuk  

berkembang sebagai salah 

satu pusat pendidikan unggulan di 

kawasan timur Indonesia. Namun 

demikian, keberhasilan implementasi 

model tersebut memerlukan komitmen 

yang kuat dari seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah 

daerah, lembaga pendidikan, 

keluarga, perguruan tinggi, sektor 

swasta, dan masyarakat. Sinergi dan 

kolaborasi yang berkelanjutan antar 

berbagai pihak akan menjadi fondasi 

penting dalam membangun sistem 

pendidikan yang inklusif, berkualitas, 

adaptif terhadap perubahan, serta 

berorientasi pada kebutuhan masa 

depan. Dengan demikian, pendidikan 

dapat menjadi instrumen strategis 

dalam mendukung pembangunan 

daerah dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia secara 

berkelanjutan, Tilaar (2012:92–95). 

 

 

 
 
 

 

 

 



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

210 
 

1. Hasil Per Indikator 
Implementasi Kebijakan 
Pendidikan di Kota Ambon 

No 
Aspek 

Implementas
i Kebijakan 

Sk
or 

 
(%) 

Kateg
ori 

1 Komunikasi 
Kebijakan 425 85,

0 

Sang
at 

Baik 

2 Sumber Daya 
Manusia 398 79,

6 Baik 

3 
Sarana dan 
Prasarana 
Pendidikan 

382 76,
4 Baik 

4 
Disposisi/Ko
mitmen 
Pelaksana 

417 83,
4 

Sang
at 

Baik 

5 Struktur 
Birokrasi 410 82,

0 

Sang
at 

Baik 

6 Implementasi 
Kurikulum 391 78,

2 Baik 

7 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Pendidikan 

374 74,
8 Baik 

8 Partisipasi 
Orang Tua 405 81,

0 

Sang
at 

Baik 

9 Partisipasi 
Masyarakat 412 82,

4 
Sang

at 
Baik 

10 

Pendidikan 
Berbasis 
Kearifan 
Lokal 

389 77,
8 Baik 

11 
Pemerataan 
Akses 
Pendidikan 

377 75,
4 Baik 

12 Mutu 
Pendidikan 395 79,

0 Baik 

13 Pendidikan 
Inklusif 368 73,

6 Baik 

14 Monitoring 
dan Evaluasi 420 84,

0 

Sang
at 

Baik 

15 
Capaian 
Kebijakan 
Pendidikan 

408 81,
6 

Sang
at 

Baik 
Juml
ah  5.9

71 
79,
61 Baik 

 

 

2. Capaian Implementasi 
Kebijakan Pendidikan 

 
 

3. Kriteria Penilaian Persentase 
Pendidikan 

 
 
D. Kesimpulan 

Pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting dalam 

pembangunan sumber daya manusia 

dan kemajuan suatu daerah. Dalam 

konteks Provinsi Maluku, Kota Ambon 

menempati posisi strategis sebagai 

pusat pendidikan yang menjadi 

rujukan bagi masyarakat dari berbagai 

wilayah kepulauan. Keberadaan 

berbagai lembaga pendidikan, mulai 

dari pendidikan dasar hingga 
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perguruan tinggi, menjadikan Kota 

Ambon sebagai salah satu pusat 

pengembangan sumber daya 

manusia di kawasan timur Indonesia. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perkembangan pendidikan di Kota 

Ambon memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemajuan 

pendidikan di Provinsi Maluku secara 

keseluruhan. 

Hasil kajian menunjukkan 

bahwa pendidikan di Kota Ambon 

mengalami perkembangan yang 

cukup positif dalam berbagai aspek. 

Peningkatan akses pendidikan, 

pembangunan sarana dan prasarana, 

penguatan kapasitas tenaga pendidik, 

serta implementasi berbagai 

kebijakan pendidikan nasional telah 

memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas layanan 

pendidikan. Selain itu, keberadaan 

berbagai program pendidikan yang 

didukung oleh pemerintah daerah 

menunjukkan adanya komitmen untuk 

meningkatkan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan. 

Kajian ini juga menunjukkan 

bahwa pendidikan di Kota Ambon 

memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan melalui pendekatan 

yang lebih inovatif dan berkelanjutan. 

Penguatan literasi digital, 

pengembangan pendidikan karakter 

berbasis budaya lokal, peningkatan 

kualitas tenaga pendidik, serta 

penguatan kolaborasi antar 

pemangku kepentingan menjadi faktor 

penting dalam mendukung 

transformasi pendidikan di masa 

depan. Pendekatan tersebut 

diharapkan mampu menghasilkan 

peserta didik yang tidak hanya unggul 

secara akademik, tetapi juga memiliki 

karakter, kreativitas, dan kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan 

zaman. 
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